
 

BRI berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan & Bank Indonesia 
BRI merupakan peserta penjaminan LPS 

 

 
Nama Penerbit : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Jenis Produk : FX Par-Forward 

Nama Produk :  Forex Par-Forward 
 
 

Deskripsi produk : Par-Forward merupakan salah satu instrument 
lindung nilai terhadap risiko nilai tukar yang memiliki 
serangkaian cash-flow forward dengan satu kurs yang 
sama 
 
  
 
 
 

Mata Uang : Valuta Asing/Rupiah, Valuta asing/Valuta 
asing sesuai dengan mata uang yang dapat 
dilayani oleh BRI 
  

•  

Memungkinkan Nasabah untuk melakukan lindung nilai atas 
seluruh arus kas valasnya dengan satu kurs yang sama pada 
setiap tanggal settlement yang disepakati dengan baik.  

•  
 

BIAYA  
 

Tidak terdapat bunga maupun biaya atas transaksi yang dikenakan 
kepada Nasabah  

 
 

 

MANFAAT 
 

Nasabah memperoleh Solusi atas risiko nilai tukar pada serangkaian cash flow valasnya dengan transaksi hedging par forward menggunakan 
satu kurs yang sama. 

  
 
 
 
 
 
 

RISIKO 
 

• Risiko Nilai Tukar: pergerakan nilai tukar dua mata uang yang tidak menentu akibat perubahan kondisi ekonomi dapat berdampak 
positif maupun negative terhadap nilai transaksi valuta asing Nasabah.   • Risiko likuiditas: ketidaktersediaan atau rendahnya volume perdagangan di pasar atas valuta asing yang dibutuhkan dapat 
mempengaruhi nilai valuta asing tersebut.   

• Risiko Kredit: Nasabah mempunyai risiko kredit terhadap BRI sebagai penyedia transaksi 
• Risiko Operasional: Munculnya permasalahan dalam operasional bank yang tidak terduga dalam kegiatan usahanya  

 PERSYARATAN DAN TATA CARA 

Persyaratan dan Tata Cara : 
• Nasabah telah melalui proses onboarding Know Your Customer PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
• Nasabah telah memperoleh fasilitas FX Forward yang telah disetujui oleh BRI  
• Transaksi valuta asing wajib tunduk pada ketentuan Bank Indonesia tentang transaksi valuta asing  
• Terdapat dokumen pendukung transaksi yang mungkin akan diperlukan oleh Bank dari Nasabah  

 

  Nasabah dapat menyampaikan pertanyaan dan pengaduan  melalui: 
Contact BRI    : 1500017 
Email                  : callbri@bri.co.id 
Sabrina WA     : 08121214017 

Social Media 
X (twitter)     : @bankbri_id 
Instagram    : bankbri_id 
Facebook    : BANK BRI 
TikTok            : bankbri_id 
 
 SIMULASI*) 

RINGKASAN INFORMASI PRODUK DAN/ATAU LAYANAN (RIPLAY) VERSI UMUM – FOREX PAR-FORWARD 

MANFAAT

PERSYARATAN DAN TATA CARA 

RISIKO

FITUR UTAMA

BIAYA



 

BRI berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan & Bank Indonesia 
BRI merupakan peserta penjaminan LPS 

 

 
 
Nasabah eksportir memiliki serangkaian kebutuhan konversi valas atas cash flow pendapatan ekspornya selama 7 bulan ke depan setiap 
bulannya. Karena nasabah merasa diperlukan untuk melakukan lindung nilai atas cash flow tersebut dari risiko nilai tukar, Nasabah melakukan 
transaksi lindung nilai par forward dengan rate yang sama setiap bulannya denga simulasi berikut:   
 

 
 
 
*) Keterangan: hanya estimasi, dapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku   
 
 
 
 

INFORMASI TAMBAHAN 

1. Jika Nasabah tidak memenuhi ketentuan internal maupun eksternal terkait, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. berhak menolak 
permohonan Nasabah.  

2. Jika Nasabah tidak memenuhi syarat dan kondisi tertentu, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. berhak untuk menghentikan atau 
tidak memperpanjang Transaksi Nasabah.  

3. Nasabah wajib memberikan data dan/atau informasi yang benar dan sesuai dengan kondisi sesungguhnya, jika di kemudian hari 
diketahui bahwa data dan/ atau informasi tersebut tidak benar maka Nasabah dapat dinyatakan lalai berdasarkan perjanjian.  

 

 
AIMER  

1. Bank dapat menolak permohonan produk Nasabah apabila tidak memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku 
2. Nasabah harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini sebelum menyetujui dan berhak bertanya kepada 

pegawai Bank atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.  
 

 

 

 

  

SIMULASI*)

INFORMASI TAMBAHAN

DISCLAIMER


